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Abstrak 

Keberlanjutan lingkungan menjadi perhatian utama dalam pengelolaan ruang terbuka 
hijau di kampus, salah satunya melalui program penanaman bibit pohon di Bukit 
Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo. Bukit yang berada di Kawasan 

Fakultas Pertanian masih dalam kondisi terbuka tanpa penutupan lahan berupa 
vegetasi pohon, sehingga berpotensi untuk dilakukannya penanaman pohon guna 

mengurangi erosi permukaan tanah. Selain berfungsi sebagai pengendali erosi, 
keberadaan pohon-pohon juga memberikan manfaat tambahan menjadi naungan 
yang mendukung kenyamanan sekitar. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan 
penanaman bibit pohon di Bukit Fakultas Pertanian untuk keberlanjutan lingkungan 
kampus Universitas Negeri Gorontalo. Peserta kegiatan ini melibatkan 53 mahasiswa 
dan tim dosen Jurusan Agroteknologi Universitas Negeri Gorontalo. Metode kegiatan 

ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 
tahap evaluasi. Hasil dari kegiatan pengabdian ini mahasiswa dapat memahami bahwa 

pohon memiliki manfaat ekologis yang menyeluruh dimulai dari akar hingga buah 
yang dapat dimanfaatkan secara langsung sebagai sumber pangan atau 
keanekaragaman hayati. Sehingga dengan melakukan penanaman pohon di wilayah 
kampus dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa terkait 

teknik-teknik penanaman pohon yang benar. Dengan demikian, diharapkan kegiatan 
ini dapat meningkatkan keasrian, kenyamanan, dan keindahan lingkungan kampus 
khususnya di Fakultas Pertanian. 
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Pendahuluan 

Keberlanjutan lingkungan menjadi salah satu isu penting dalam pengelolaan ruang 
terbuka hijau di lingkungan kampus. Salah satu Upaya konkret yang dilakukan adalah 
program penanaman bibit pohon di bukit Fakultas Pertanian. Bukit yang berada di 
Kawasan Fakultas Pertanian masih dalam kondisi terbuka tanpa penutupan lahan berupa 
vegetasi pohon, sehingga berpotensi untuk dilakukannya penanaman pohon guna 
mengurangi erosi permukaan tanah. Selain berfungsi sebagai pengendali erosi, 

keberadaan pohon-pohon juga memberikan manfaat tambahan menjadi naungan yang 
mendukung kenyamanan sekitar. Menanam pohon juga perlu dilakukan di area dengan 
aktivitas manusia yang tinggi, seperti sekolah, kampus, dan perkantoran. Hal ini 

membantu menciptakan lingkungan yang lebih asri, meningkatkan kualitas udara, serta 
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mendukung terciptanya lingkungan yang sehat (Nita et al., 2023). Pohon berfungsi 
signifikan dalam menyerap karbon dioksida dari udara, sehingga membantu dampak 
pemanasan global yang dapat memicu perubahan iklim dan meningkatkan risiko 
kekeringan. Pelaksanaan program penanaman pohon juga dapat dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran lingkungan yang efektif, khususnya dalam membentuk kesadaran 
generasi muda akan pentingnya menjaga dan merawat alam (Safarudin et al., 2023). 
Penanaman pohon memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 
Penanaman pohon pelindung menjadi hal yang bermanfaat untuk mencegah longsor pada 
tanah, dilihat dari lahan di bukit Fakultas Pertanian yang perlu dilakukan penanaman 
pohon. 

Menurut Supriatna & Putra (2020), dengan menanam pohon memberikan naungan dan 

mengurangi suhu udara di sekitarnya hal ini dapat mencegah pemanasan global dan 
perubahan iklim yang berdampak negatif bagi makhluk hidup. Menanam pohon akan 
membuat sistem akar pohon dapat menjaga struktur tanah dan mencegah erosi sehingga 
mengurangi risiko tanah longsor, serta dapat melindungi kualitas tanah dan air yang ada. 
Selain melindungi tanah serta air pohon dapat menyediakan habitat bagi berbagai spesies 
termasuk hewan dan tumbuhan lainnya karena keanekaragaman hayati sangatlah penting 
untuk menjaga keseimbangan. 

Program penanaman bibit pohon ini melibatkan mahasiswa dan dosen untuk 
menciptakan kolaborasi yang berkelanjutan. Melalui pelibatan aktif dengan mahasiswa 
menambah nilai edukatif dan sosial serta mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung 
mengenai pentingnya penanaman pohon untuk berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Tujuan dalam melakukan pengabdian ini adalah untuk melakukan penanaman bibit pohon 
di Bukit Fakultas Pertanian untuk keberlanjutan lingkungan kampus Universitas Negeri 
Gorontalo. Dengan adanya penanaman di bukit Fakultas Pertanian Kampus Universitas 
Negeri Gorontalo diharapkan memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa 
dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajari dan meningkatkan kesadaran dalam 
menjaga kelestarian lingkungan. 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Bukit Fakultas Pertanian Kampus Universitas Negeri 

Gorontalo yang dilaksanakan pada bulan September 2024. Kegiatan ini melibatkan 
mahasiswa dan dosen Agroteknologi di lingkungan kampus. Metode pengabdian kepada 
Masyarakat ini dilaksanakan beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan 
dan tahap evaluasi. Tahap persiapan diawali dengan survei Lokasi dan melakukan 
koordinasi dengan Fakultas terkait adanya kegiatan pengabdian ini. Selanjutnya, 
mempersiapkan jenis pohon yang ditanam yaitu alpukat, rambutan, sirsak dan pohon 
pelindung. Tahap pelaksanaan dengan memberikan sosialisasi kepada mahasiswa dan 
penanaman bibit pohon. Sosialisasi kepada Mahasiswa dilakukan untuk meningkatkan 
kesadaran akan lingkungan, materi kegiatan, dan Langkah-langkah penanaman pohon. 
Penanaman bibit pohon, diawali dengan membuat lubang tanam sesuai ukuran yang ideal 
untuk bibit pohon buah. Selanjutnya melakukan pendampingan dalam penanaman bibit 
pohon yang baik dan tepat. Bibit pohon yang sudah ditanam dilakukan penyiraman agar 

tanaman dapat tumbuh dengan baik. Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan, dilakukan 
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untuk mengetahui Tingkat keberhasilan dalam penanaman pohon buah di lingkungan 
kampus. Berikut dapat dilihat alur pelaksanaan kegiatan pengabdian pada Gambar 1. 
berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat di Bukit Fakultas Pertanian Kampus 
Universitas Negeri Gorontalo. Pada kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa jurusan 
Agroteknologi sebanyak 53 orang dan tim dosen Jurusan Agroteknologi Fakultas 
Pertanian dalam penanaman bibit pohon untuk keberlanjutan lingkungan. Kegiatan ini 
dibuka oleh Dekan Fakultas Pertanian yang menekankan bahwa bukit Fakultas Pertanian 
akan dijadikan sebagai laboratorium hidup dan akan terus dikembangkan sebagai lahan 
praktikum. Selanjutnya, sosialisasi kepada mahasiswa mengenai pentingnya penanaman 
pohon merupakan Langkah krusial dalam menumbuhkan kesadaran akan pelestarian 

lingkungan kampus (Gambar 2). Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat memahami bahwa 
pohon memiliki manfaat ekologis yang menyeluruh, mulai dari akar yang berfungsi 
menstabilkan tanah dan mencegah erosi, batang dan daun yang membantu menyaring 
udara serta naungan, hingga buah yang dapat dimanfaatkan secara langsung sebagai 
sumber pangan atau keanekaragaman hayati. Jupri et al., (2024) menyatakan bahwa 
penanaman bibit pohon menjadi salah satu Upaya yang dapat diambil untuk 
meningkatkan kesadaran Masyarakat dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Selain itu 
menjadi sarana edukasi Bagi mahasiswa terutama tentang pentingnya tanggung jawab 
Bersama dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

 

 

Tahap Persiapan

•Survei lokasi

•Koordinasi dengan Fakultas 
Pertanian

•Persiapan jenis pohon yang akan 
ditanam : Alpukat, Rambutan, Sirsak, 
dan Pohon Pelindung

Tahap Pelaksanaan

•Sosialisasi 

• Pendampingan penanaman Bibit 
pohon

•Penyiraman 

Tahap Evaluasi
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Gambar 2. Penyampaian dan edukasi penanaman pohon 

Kegiatan selanjutnya melakukan pendampingan penanaman bibit pohon di sekitar 
bukit Fakultas Pertanian. Langkah pelaksanaan penanaman bibit pohon adalah membuat 
lubang tanam, menyiapkan bibit pohon, serta air untuk melakukan penyiraman pohon. 
Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4. Harisman et al., (2019) menyatakan 
bahwa kegiatan penanaman pohon oleh Masyarakat perlu didampingi secara teknis 

karena tidak semua memiliki keterampilan budidaya, terutama saat tanaman menghadapi 
masalah hara, hama dan penyakit.  

  

Gambar 3. Proses Penanaman bibit pohon buat di bukit Fakultas Pertanian 
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Gambar 4. Penyiraman bibit pohon di Bukit Fakultas Pertanian  

Pemilihan jenis tanaman yang tersedia menjadi faktor penting dalam perencanaan 
penanaman pohon termasuk dalam Teknik budidayanya dan kemampuan pohon untuk 
tumbuh dan bersaing dengan alang-alang dan gulma (Rahayu et al., 2023). Selanjutnya 
pembuatan lubang tanam yang perlu diperhatikan terutama dalam hal jarak tanam agar 
perakaran pohon berkembang dengan baik yang dapat menahan adanya degradasi lahan 

atau erosi tanah.  Dengan menyediakan ruang tumbuh yang sesuai, akar tanaman memiliki 
peluang untuk berkembang secara maksimal sehingga dapat menopang pertumbuhan 
tanaman di bagian atas tanah dengan lebih baik (Makmur & Karim, 2019). Selain itu, 
melakukan pemeliharaan seperti penyiraman pada bibit pohon yang cukup agar bibit 
pohon buah tumbuh dan berkembang dengan baik. Tahap terakhir adalah tahap evaluasi, 
di mana dilakukan bersamaan dengan kegiatan pemeliharaan dengan cara mengamati 
pertumbuhan dan perkembangan pohon yang telah ditanam (Gambar 5). 

Penanaman pohon tidak hanya bergantung pada aspek lingkungan, tetapi juga faktor 
sosial yang mempengaruhi keberhasilan implementasinya. Pohon buah yang berhasil 
tumbuh dengan baik berpotensi memberikan manfaat ekonomi. Penanaman pohon 
memiliki manfaat bagi kelangsungan hidup sebagai makhluk hidup yang ada. Menanam 

pohon berarti kita telah mengimplementasikan cara menata lingkungan yang baik, 
menyelamatkan sumber air, dan mempertahankan udara bersih (Wattimena et al., 2019). 
Sehingga dengan melakukan penanaman pohon di wilayah kampus dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa terkait teknik-teknik penanaman pohon yang 
benar. Fajar et al., (2023) menyatakan bahwa kegiatan menanam pohon diharapkan 
mampu membangkitkan kesadaran dan kepedulian dari berbagai lapisan Masyarakat 
terhadap pentingnya pelestarian lingkungan. Melalui kegiatan ini manfaat yang dihasilkan 
tidak hanya dirasakan dalam jangka pendek, tetapi juga memberikan dampak positif yang 
berkelanjutan.  
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Gambar 5. Pohon Pelindung dan Pohon Sirsak 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ini berjalan dengan baik di bukit Fakultas Pertanian Kampus Universitas 
Negeri Gorontalo dengan penanaman bibit pohon seperti alpokat, rambutan, sirsak, dan 
pohon pelindung. Penanaman pohon di wilayah kampus dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa terkait teknik-teknik penanaman pohon yang 
benar. Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan keasrian, kenyamanan, dan 
keindahan lingkungan kampus khususnya di Fakultas Pertanian. 

Ucapan Terimakasih 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Fakultas Pertanian Universitas Negeri 
Gorontalo yang telah memberikan dukungan pelaksanaan kegiatan pengabdian mandiri 
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